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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

 Dari beberapa teori dan analisis terhadap permasalahan yang telah dipaparkan 

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Motif pernikahan di bawah umur di KUA Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang ada 5 (lima) yaitu pertama, kehamilan di luar nikah. Kedua, ekonomi. 

Ketiga, kekhawatiran orang tua. Keempat, motif pernikahan karena putus 

sekolah. Kelima motif pernikahan karena pengaruh lingkungan. 

2. Upaya KUA dalam menekan pernikahan di bawah umur yang terjadi di KUA 

Kecamatan Koto Tangah, terbagi menjadi 3 (tiga) yaitu pertama, BRUS 

(Bimbingan Remaja Usia Sekolah) program ini ditujukan kepada remaja usia 

sekolah, yang dilaksanakan ke beberapa sekolah seperti SMP N 16 Padang dan 

MAN 3 Padang. Kedua, BINWIN (Bimbingan Perkawinan) ditujukan kepada 

pasangan yang akan melangsungkan pernikahan, dilaksanakan di Mesjid Ikur 

Koto). Ketiga, BERSUA dilaksanakan pada ba’da shalat shubuh di beberapa 

masjid di Koto Tangah, program ini ditujukan kepada orang tua.   

3. Tinjauan maqasid al-syariah terhadap motif pernikahan di bawah umur yang 

dipicu oleh 4 (empat) motif secara umum sudah memenuhi maqasid al-syariah 

tingkat rendah karena terdapat maslahah di setiap motif pernikahan di bawah 

umur, tetapi dibalik maslahah tersebut terdapat mudarat yang lebih besar. 

Pertama, motif kehamilan di luar nikah jika ditinjau dari maqasid al-syariah 

tentu menyalahi seluruh prinsip serta tujuan dari maqasid al-syariah. Kedua, 

motif putus sekolah menyalahi dua tujuan maqasid al-syariah yaitu hifz al-‘aql 

dan hifz an-nasl. Ketiga, motif kekhawatiran orang tua, motif tersebut secara 

normatif tampak selaras dengan tujuan syariat dalam menjaga moralitas, 

kehormatan, dan stabilitas sosial keluarga. Keempat, motif ekonomi menyalahi 

hifz al-‘aql dan hifz an-nafs. 
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5.2. Saran 

Melihat praktik pernikahan di bawah umur yang terjadi di Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang dan berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan 

supaya: 

1. Kepada pemerintah daerah, perlu adanya kebijakan yang mendukung 

pencegahan pernikahan di bawah umur melalui peningkatatn akses 

pendidikan serta perlindungan terhadap anak agar terciptanya kondisi sosial 

yang lebih aman. 

2. Kepada KUA Kecamatan Koto Tangah, diharapkan dapat terus 

meningkatkan dan mengoptimalkan program pembinaan seperti BRUS, 

BINWIN dan BERSUA, secara berkelanjutan dan merata ke beberapa 

sekolah yang belum tersentuh di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

Sehingga dapat menekan angka pernikahan di bawah umur secara lebih 

efektif. 

3. Kepada orang tua, disarankan untuk memperkuat peran pendampingan dan 

pegawasan terhadap anak usia remaja terkhusus dalam menjaga pergaulan, 

serta membangun keluarga yang nyaman bagi anak. 

4. Kepada para remaja, disarankan agar mempersiapkan diri secara matang 

sebelum memasuki pernikahan, baik dari segi usia, kematangan emosional, 

pendidikan, maupun kesiapan ekonomi. Remaja perlu bersikap bijak dalam 

pergaulan serta memahami dampak sosial dan psikologis dari pernikahan di 

bawah umur. Dengan perencanaan yang terarah dan pertimbangan yang 

rasional, keputusan menikah diharapkan dilakukan secara bertanggung 

jawab. 
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